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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruh penerapan nilai wajar
aset keuangan terhadap informasi asimetris pada sektor perbankan di Indonesia. Penelitian ini menguji
implikasi dari dua aspek nilai wajar yaitu penggunaan nilai wajar berdasarkan PSAK 55 (revisi 2011) dan
kehandalan pengukuran nilai wajar berdasarkan PSAK 60 (revisi 2010). Pengujian informasi asimetris
menggunakan proksi dari persebaran closing bid-ask. Hasil pertamadari penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan nilai wajar berdasarkan PSAK 55 (revisi 2011) memiliki hubungan positif signifikan yang lebih
besar dari pada penggunaan amortized cost pada aset keuangan perbankan. Hasil kedua dari penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan informasi asimetris memiliki korelasi positif paling besar pada penggunaan
pengukuran hirarki kedua dan paling kecil pada penggunaan pengukuran hirarki pertama. Selain itu,
penelitian ini juga membuktikan bahwa kualitas tata kel ola perusahaan, auditor spesialis, struktur
kepemilikan pemegang saham pengendali asing dan keluarga mampu memoderasi hubungan dari kedua
proksi nilai wajar tersebut terhadap informasi asimetris.

The purpose of this study isto analyze and provide the empirical evidence of the effect of financial asset fair
value implementation on information asymmetry of banking sector in Indonesia. This study examines the
implementation of two aspects of fair value: fair value implementation based on PSAK 55 (revision in 2011)
and the reliability of fair value measurement based on PSAK 60 (revision in 2010). The test for information
asymmetry employs proxy of closing bid-ask spread. The result of this study indicates that the
implementation of fair value has significantly a higher positive relation to information asymmetry than the
usage of amortized cost on banking financial asset. The study also indicates that level 2 measurement of fair
value has significantly a greater positive relation to information asymmetry than the level 1 measurement of
fair value. Besides, quality of corporate governance, quality of audit, ownership structure of foreign and
family controlling shareholders are successfully moderating the relation for both of fair value proxies to
information asymmetry.
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